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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Responden laki-laki dan perempuan memiliki prosentase yang sama 

(50%), sebagian responden berada di usia 5 tahun dengan jumlah 40 anak 

(64.5%). Semua responden tidak memiliki riwayat maturitas.  

2. Kemampuan motorik halus anak usia prasekolah sebelum diberikan 

intervensi bermain pada kelompok puzzle paling banyak tidak sesuai 

usianya (suspect) sebesar 67.7% (23 responden), sementara kelompok 

menggambar sebesar 74.2% (23 responden). 

3. Kemampuan motorik halus anak usia prasekolah setelah diberikan 

intervensi bermain pada kelompok puzzle dengan kategori normal atau 

sesuai usia sebesar 100 % (31 responden), sementara kelompok 

menggambar sebesar 83.9% (26 responden). 

4. Terdapat perbedaan kemampuan motorik halus sebelum dan sesudah 

bermain puzzle (p = 0.00). 

5. Terdapat perbedaan kemampuan motorik halus sebelum dan sesudah 

menggambar (p = 0.00). 

6. Terdapat perbedaan efektivitas permainan puzzle dan menggambar 

terhadap kemampuan motorik halus anak usia prasekolah (p = 0.031) 

pada post test pertama dan tidak terdapat perbedaan efektivitas yang
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signifikan antara kelompok puzzle dan menggambar pada post test kedua 

(p = 0.742).    

B. Saran 

1. TK Among Putro dan TK Among Siwi 

Dilihat dari hasil penelitian, diharapkan tempat penelitian dapat 

menggunakan puzzle dan menggambar sebagai bahan bermain anak 

untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak. 

2. Orang Tua  

Orang tua yang memiliki anak usia prasekolah 5-6 tahun dapat 

memperhatikan perkembangan anak dengan memberikan stimulasi pada 

anak. Puzzle dan menggambar dapat digunakan untuk menstimulus 

perkembangan motorik halus anak prasekolah. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tentang perbedaan 

efektivitas permainan puzzle dan menggambar terhadap kemampuan 

motorik halus anak usia prasekolah dapat menggunakan permainan lain 

dan memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi kemampuan motorik 

halus anak. 


